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DEGRADASI LAHAN PADA KEBUN CAMPURAN DAN TEGALAN
DI KABUPATEN DHARMASRAY A

Syafrimen Yasin, Gusnidar, Dedy Ishandar
Serwsan Teaf Fakulias Peraman Unomnd Puiclang

A herast

A reseuich condnctad m Sungai Rumbar, Dharmastya Regeney and in Soil Laboratory
Andalas yniversity was aimed to evaluate soil Fertiliny status on the depth betow 0-20 cm from
several lind use types | especially under Mixed Garden and snnual cufrivared drvland s0il. Swil
samples were taken on Ultisol at 0-8% slope ilate-waving soil surfice).  Land wse Pypes
evaluated were forest, annual cultivated diyviand, hust fand, rangeland covered by fmperos
cvlindeica and mixed garden. Composite soil samples for so0il chemical analvsis were taken on
the (-20 ¢ soil deprh with four replications, and 5 drillings for each replication. Undisturbed
seib sueples by using sample ring wers wsed to analyze sol bulk volume.  The duia esuited
were comparad to the criteria and were stanistically testad using Analysis of Variance and then
were comtimued by LSO at 5% tevel. From the resulis of anelyses could he concluded that Jand
use for mixed garden had the higher Organic Carhan {0C) content and the lower hulk volume
{BY) than those For ansual cultivared drvland sadl,
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PENDAHULUAN

Pembukaan  huten  besar-besaran i
Kabupaten  Dharmasraya.,  haik  untuk
peruniukan wansmigrasi (lahan pekarangan,
pangan, dan perkebunan), maupun ok
dijadi-kan  perkebunan  dengan  berhagai
Jenis taawman mdustri telah menpgakibatkan
perubshan  fungsi  lshan  Dengan  telakh
ierjadinya  perubahan  flngs  hetan ke
berbagal penggunaan tersebut, tentu juga
akan tegjadi perbedaan dalam  penurnan
tingkat kesuburan tanah (depradasi laham,

Ekosistim huran alsmi khosysmen di
doerah  wropika  diyakini  mernpakan
ebkosistim yang mempunyai sikles tertumnp,
dan merupakan suatu bentuk ckosistin vang
berkelamjutan  atae  sestainabfe.  Oleh
Rarenenya ekosistim hutan alami  sering
dejactikan sebags pembanding untuk menilai
perubabien ke bentuk ekosistim fain.

Bahan organik tanah dapat dijadikan
sebapal  salah st indeks  dalaw
rrrengntukis kualitas  tanah  dan
susterimability {Lemson dan Plerce, 1991,
Bahan  oiganik  tanah  sangat  myvats
mempeagarnhi borbogal parmmeter tanah,
Bahan organik tanali secars simultan jupa
merupakan  sumber b anaman, secara
fistka  dan  kimia akan  memfasilitasi

terbemtuknya agreoat dan strubtur tanak
meningkatkan kandongan air tanah, sumber
enerl hags biots tanah, dan selanjutnya akan
becpengaruh terhadap proses biologi di
dlam tanah,

Kandungan  bahan  organik  tansh
srngat ditentuben oleh keseimbangan antara
faktor-faktor vang mempen garihi
pembennikan-nya  dan faktor  yang
lempengarubi proses pelapukannve. Fakior
pembentuk melipu jumlah dan kualitas dari
sumber bahan ouganik, sedangkan  faktor
pelapukan  ditentukan oleh  kondisi wing
mempengerohn kecepatan akaidasi  dard
badian organik tersebut. Pada daeral) tropik
urminmya perubehan dasi ekosistim hotan ke
tahan  peranian akall  menuninkan
kandungan bahan orzanik tanah ke tisakat
keseunbangan yang rendah {Woomer dan
Ingram, 199, Gugpenberper or ol (99
F995). Jumiah kehilangan bahan organik
fanab terscbut bisa mencapal 20 sampai 50

Petturunin kandungan bahan organik
disebabkan olel beberapa aspek, antara Jain
taktor erosi yang akan  menghanvutkan
behan crganik dan tsash lopisan atas vang
kaya bahan ocrganik (Woomer dan Ingram,
19490}, Mamun demikian, perubaban bahan
organik tanah pada tanah vang ndak tererosi



Deretot Lofan prdn Kebare Compori (Tazin ef ol 3-8

sangat dipengaruhi oleh kondisi  fisika,
kimia, dan biologi tangh,

Menirut Nye dan Greenland (1960}
da  Sanchez [1976) dismnpigg  jumlah
penambehan  bahan orgastk, kelembaban
dan temperatur juga berperan penting dalam
menentukan Gogkar bahan organik tanak,
leh karenn itu perubahan kondise tanah

IREN N3RS

Dharmasrava dan di Laborstoniom Juroszn
Tanah Fakulias Pemanian Unand,  Sampel
famah chizmbile e Bma jenis penggunaan
lalsast vaitwr hertan, tegsban, semak belukar
alang-wlang, dan kebun campuran.  Pada
setiap jenis  pengpunaan  lahan  diambel
sanpal fanah sedafam 20 cm dengan bor
Belma secara  komposit salbanyak

dengan  berbupal  manipuizsi  prakiek niangan. Pada serigp wiangan  dilakukan
pertanign  seperti pengolzhan  tenab, penzambilan sub-swnpel sebanyak 5 tempal

pemupukan dan  pengapuran akan  dapat
meningkatkan  kandungan  bahan  organik

dengan jarsk 5 smmpad 20 mo Kelima sub-
sunpel diaduk merasa mesgadi sat sampel

tapal L lavel derteany Larena bahan Lomposit, Sampel Lkomposit mi Lemudian

oraanik tanah merupakan bahan yang dapat dikerinskan, diayak denpan ayakan I mun

diperbatuui, dan selanjuinya dipunakan unk analisis,
Yasin (2004} telah  melakukan Analists  sifat kimia tanah. henya

peneliian  temtang  pengaunaan  berbagai
lahan di Kabupaten Dharmasraya, tertama
pengzunaan-nya untuk tmaman peckebunan.
Wamun demikian, helum bagvak penelitian
terhadep  depradasi  pada  lahan  kebun
compuran dan lggalan,  Sehmpe, clFEsa
perty melakokan penelitian degradasi lahzn
pada kondist lahan fersebut,

Penclitian ini bertujuan untuk melibat
depradast [zhan puda lahan kebun camspusan

dan legalan..

dibatasi techadap nilai pH, Kandungan C-
organik, N, P, dan K tanah. Sedangkan sifat
fisika tanah hanva terbatas pada nilas Berat
Wobume (BY) Tanak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Milai Bernt Volume Tanah dan Beberapa
Sifat Kimia Tamah

Berst volwne tangh dan beherapa sifat
kimia tanah pada berbagan jenis penggunaan

BAHAN DAN METODE lahan tanaman perkebunan dapat dilihat pada
Tabel 1.
Penelitian  telah  dilaksanakan  di
Wecamatan  Sungai Rombar Eabupaten
Tabel 2. Beberapa parameter sifat kimia dan nitar BY tanal dart berbagai jenis pengguniin
lahan di Kecamatan Sungai Rumbai Kabapaten Dhannasraya,
2 Berat Aldd. .
Fenggunain : ] C- pH .. p kegjenuhan
feki volume 0 ppg  PHECL (mel00 g g
= oo | )
Hutiin {187 o 2914 4.T5a  dalb 4224 5308 a
Tegalan 1.i3 & 1,92 1 s4ls 54 a .52 b 3000 a
Semak beluka 87 c 219k dEdm 4500 4,05 a 57492
Alang-alang L0k ab 210k i37a 4,50 ab LBl b 3984 a
fchumn 0,90 by 217%h 544 a 3da [,LI8 b 3LA5a
CRMIFIFAL

¢ Angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama meninjuklan
berbeda tidak nyvata menurut BT 3%
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Fendabnya mlai BY lenah pada semek
belukar dan kebun campuran dari tegalan
dan alang-alaeg nampaknya  berlubusgin
dengan pengembalian habsn erzamk yang
lelih banvak pada lahan semak belukar dan
kebun  compucan yang  diciikan  olzh
mogeinva  kandungan  C-organik tanah.
Bahan organik dapat meningkatkan partikel-
pariikel  tanah sehingga  wanah menjadi
sembur dan menyebabkan ruang pon lebih
banwvak. Keadaan inilah yang menyebablan
BY menjudi rendab. Buckman dosn Bready

baban  organtk onogi, omoaka o proses
pemburiran tanah pemmukaan  berlangsung
baik. Pembutican fanak  menvebabkan
keadaan tanah menjadi tonggar dan berpori-
pon akibamya BY menjadi rendak.

Milai BY yang tertingi terdapat pada
tegalan (1,15 glem’), Flat ini berbubungan
denpan prakiek budidaya vang dilaksanakan
Disamping ik adanyvi HERTH
pengembalian behan  orgenik ke tanah,
fuktor pengolahan tneh yang intensif jupa
merupakan  salsh  satn faktor  penvebal
memipobamea  pilar BY  tansh. Adapun
mekanisinenya vaknl pengolahan tanah skan
menciptakan keadaan vang sangat ideal bag
mikroorgamisine  wntuk  merombak  kahan
oreanik  sehungra  Ketersediaansya  cepat
berlcurang, dan menyebabkon tunah menjads
padar. Hal ini senada dengan pendapat
Buckman dan  Brady  (1982)  hahwa
pengolahan  tanah  yang intensif  akan
menatkkan B tanait,

Penpalihfungsian fitan ke
PengEunann lahan lninnya telih
menyvebabkan peningkatan BY tanah pada
bepdlar (245 alang-dlang r AN nahiy
camperan { L%, secta semak belubar {<1%)
bila dibandingkan denpan ekosistermn hutan.

C-Orrpanik Tanah

Pada Tabel | terlihat hahwa kecmpat
penggunaan lahan mempunyai  kandungan
C-orzanik berbeda nyaca dengan hutan dan
ssgarg anpka-angka  darm keempar
penpgunzan lahan lainnya. Hal g jelas
berhubunpan denpan  pengembalian bahan
organik  berupa  dasun dan rantmg ke
penmukaan tanah, namun demikisn karena
jumiah popueiasi dan keragaman pada lzhan
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semak  belukar  lebih sedikie dan hutan
menyvebabkan jumlah kandungan C-organlc
peda laban i mesile dibawah ekosistem
btz

B andumgin Cegrganik kelun
canpuran lebih ongel dibasdingkan Tahas
alang-alang dan regatan disebabkan juea
oleh  keragaman  vegetasi  pada  kebun
campuran  iebin  banvak  dibandingkan
dengan kedua baban i, Sedanghkan unfuk
tohen  fewalam yang  ditamami  tanoman
gemusun vakim  jagung, kedelai, dan ubi
panten.  Sehinges  bahan  orgenik vang
dikembalikan ke tanah sanpat sedikit secta
ditambah dari efek pengalghan fanah vang
intensif. Busman (1991 menyarakan bawa,
pengolahan tanoh  yang  mtensif akan
mempercepat penurnan kandungan bahan
orzanik ranali karena pengalaban  canah
menibah  keadaan porositas yang  dapat
memperbaiiki  (ata  udara  tanab, Dengan
terjarminnya pecedaren wdors dalame tanah
ghan dopat memngkotkan akilitas mikro-
eripnisme  tanah yang  diperlukan  wntuk

Berdozarkan hasil analisis pada Tabel
1 dapat dinyatakan bahwa akibat alil tungsi
lahan yakmi dart hutan menjadi berbagat
pengpunaan  leionya  elah  meanvebablan
terjadinya penurunan ksndungan C-orpanik
tanah pada semak belukar (24%), kebun
campuran {24%), alang-alang {28%0), serta
tegalan {34.3%) bila dibandingkan dengan
shosistern huan. Hal ini sesum dengan apa
yang dikemuksakan nlch Sombrock er af
(1993) bahwa perubahan ckosistem hutan
tropik ke berbagai benruk penggunaan lshan
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kehtdangan C-oreamk tanah sehesar 20-50%,
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pH, Al-dd, dan Kejenuban Al

Secom  statisttk mlai Al-dd  pada
penzeunaan lahan hutan dan semak belakar
herheda ridak nvata dan berbeda nyaia
dengan lzhan slang-alang, kKeben campeeran,
serta tegalan. Bila  dibandingkan  secars
angka-angka, maka nilai tertinggi dipereleh
pada pengpunaan Ialan butan (4,22 me/ 100
o) dan vang terendah pada ksbun campuran
(1,18 me/ 100 ). Sedanekan nilan kejennhon
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Al odak  berbeda nyata  untok  semua
penpennann lahan.

Tingginya  Al-dd  padas  hotan
berhubingan dengon pilar pH tanah vang
reftiloh. Menurut Tordan (1985} bahwasuya
hutan ropik mempunya reaksi mnah vang
magarm dan Al meupakan kation  vang
domman pada lapisan atas (0-20 ) Karena
kapon-katon  basa  mengaiamn o fedoiig
secarg intenaif ke lapisan bawah.

Masih tingginya kejenuhan Al pada
lahan vang telal dibert Kapur vakon tegalan.
kbebun  compuran,  serta alanpealang
dipengarthi ofeh wakiu pemberisn kapur
tepsebut. Dimana pada ketiga lahan ini telah
diberi kapur pada tahon 19384 wntuk regalan
dan  aleng-alang  sedangkan unmuk kebun
campuran  dilakukan  pada  tabun 199
Dengan demikian, divakini efel sisa dan
kapur tersebut sedikic. Hal ini diperkuat dan
hasil  penelidan  Yasin  (1991)  yang
menemukan balwa setelzh fga ahun dan
pemberien pertana kapor, nilai kejenuion
Al masih tdak terukur, Namun setelah lima
tahun dan pemberian pertina kejenuhan Al
meninghat menjadi 29%, Tisdale dan Mefson
(197%) menjelaskan, pembenan kapur ke
dalam  ranah  dapat dirgsakan mantaamys
selama tiga sampal empat tahun setclah
pemberian pertama

Milai pll yang tinggl pada tegalan dan
kebun compuren (5,41 dan 5,44) samipakiya
berhubungan denpon  proktek  budidaya
pertanian yang tefah dilaksanoben. Redua
lahan ini pernah diberi kapur pada tahun
1984 {iegalan) dan tahun  19% (kebun
chripucen)  masing-masimg sebanyvak 2
tonfea, Input i anenvebabkan peningkatan
A dan imenrdikad deva sanel Al dan Fe
sehingga pH tanzh meningkat,

Lt e Bl

Feling  remdshnya pH tanah pada
ehosisim  hutan  (+,73)  disebabkan  oleh
kandengast Al yamg juea noggxd Kandungan
Al wang sangat et dolem larutan sanal
merupakan  penvehab  kemasaman  tanah
karena i cendarune terhidrolisis
menghasilkan ion hidrogen vang akhimya
menyebabkan nilm pH rendah. Alumuonmm
[MECUPAKEN  SUMDEr Wama  on fidrogen
dalam sebagian tanah mazsm. Sesuai dengan
pernvataan  Jordan (1983) balhwa hutan
tropik mempunyal reaks: tanah yang masam
don  alumunieen merupakan bation yang
dominan karena feaching vang terjadi secard
intensit.

Milar W dan P ekosistesn huatan lebih
tonpel don ke empar penaounaan lahan
lammnya {Tabel 2}, Hal ini disehabkan oleh
keragaman  havati  vang terdapat  pada
ehosistem hutan sehinggea ada pengembalian
bahan orpanik ke tanah DLempa rastisg,
daun, mikroorgamane, din binatang vang
matt yang terjadi secara alomi. Fenomena ini
menunjukkan bahwae bahan organik adalzh
sebagat penyumbang unsur hara tanemin
i(Larson dan Pierce, 1%910) Pengaruh tidak
langsung dast ekositem huran adalah pada
prozes debomposisi bahan orgonik. Proses
ini akan menghasilkan asunm-asnn organik
Vald Al igienain  arliviias  gabioos
katiom pengikat fosfat sepertt Al dan Fe

Menarik  untuk  diperhatikan pada
Tubel 2 vakni relatif tingginva kandungan
kedug wnanr e peds Jalan tesalsn dan
kebun campuran  dibandingkon denpan
pengpunssn  lahen  semak  belukar - sesta
along-alang  dan hampir  mendekat
kandungan ™, P hulen, Hal i adatal akibag

Tabel 2. EKandunpan M total dan P tersedia tanah dari berbagai jenis pengeunaon lahan di
Enbupaten Tharrmpgraye, Swmaters Baral,

Pengmunaan lahan

- tatal {5

P- tersadia (ppm)

Hutan 154 B.91a
Tegalan o4 a 8,802
Semak belukar F1da 6,75 &
Alang-alang 0,10 a 871 a
K.ehun campuran 13 a Biia
* Angka-angka vang dithuti aleh hamf hecif yang sama pada kelem yang sama menunjukkan

becheda dak nyvala menucut BMNJ 3%
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dann pemupukan  dilakeken pada tegalan
Pemupukan vang telah dibertkan pada lahan
ini adalah Urea dengan daosis 130 ko'ha, TSP
[O0 ko'ha, RCE 50 kuha Untuk bkebun
campuran Urea diberikan 1 ke'harang, TSP
[ kebatang dan FCL 0.5 Kabaoog,  Hal o
menunjuiksn  bahwa  penambehan  mpuat
nerupa JLEHREES puaman mampn
mempertahankan kandungan N dan P tanah
Fendahnya kandungan unsur Popodo
lahen semak belukar disehabkan oleh pH
tangly yans repdah valmi 483 gehinmaes

rammEr

mivebabbkan P kurang tersedia 5S¢ makin
rendoh pH timah, moka akon semakin besar
pula konsentrasi Al dan Fe. Hal imi akan
menzakibatkan besar pola jumish P ovang
diikar. Sesuni dengan pendapat Nvakpa af af
(1988) bahwa ketersediaan P akan menurun
bala pH tamai lebih rendab dan 3.5 kareno
terjadinya serapan P oleh ion Al dan Fe.

KESIMPULAN

Dan hasil penclitian tersebut dapat
dizimpulkan babwa ponggunaan fahan kobun
campuran memibikl Kandunsan C-rgamk
lebth tnges dom BY tanesh lebih rendeh
dibandingkan dengan lahan tegalan,
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